





ABSTRAK

Amanda Sartika (2013) : Meningkatkan Kemampuan Memahami Konsep
Bilangan Melalui Permainan Lompat Gambar
Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject
Research Kelas D1/C di SLB Muhammadiyah IX
Pauh Padang). Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang, seorang anak tunagrahita ringan kelas I
semester [ yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan 1-10. Hal
ini terbukti, ketika dilakukannya wawancara dan asesmen terhadap anak ternyata
anak hanya mampu menyebutkan dan menunjukkan angka satu. Untuk mengatasi
permasalahan ini peneliti mencoba memberikan alternatif dengan menggunakan
permainan lompat gambar yang diasumsikan dapat membantu tunagrahita dalam
memperbaiki konsep bilangan 1-10.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemamapuan memahami
konsep bilangan bagi anak tunagrahita ringan melalui permainan lompat gambar.
Jenis penelitian adalah Single Subject Research (SSR) yaitu penelitian yang di
lakukan dalam kondisi berbeda menggunakan desain A-B. dimana kondisi A
adalah baseline yakni kondisi awal kemampuan anak dalam memahami konsep
bilangan sebelum di berikan tindakan. Sedangkan kondisi B merupakan kondisi
intervensi yakni kondisi dimana anak di berikan intervensi melalui permainan
lompat gambar. Ukuran target behavior dilihat dari berapa persen anak
menunjukkan dan menyebutkan bilangan 1-10.

Hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan memahami konsep
bilangan bagi anak tunagrahita ringan di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang
meningkat setelah di berikan permainan lompat gambar. Hal ini terbukti ketika
pengamatan yang dilakukan dalam dua sesi yaitu pertama sesi baseline sebelum
diberikan intervensi (A) yang dilakukan sebanyak enam kali pengamatan, dan
persentase kemampuan memahami konsep bilangan pada kondisi ini terletak pada
rentang 0%, 0%, 0%, 10%, 10% dan 10%. Kedua,sesi intervensi (B) dengan
menggunakan permainan lompat gambar, pengamatan dilakukan sebanyak
delapanbelas kali pengamatan, dan persentase kemampuan memahami konsep
bilangan bagi anak tunagrahita pada kondisi ini terletak pada rentang 10%, 10%,
20%, 30%, 30%, 40%, 30%, 40%, 40%, 50%, 50%, 60%, 60%, 50%, 70%, 80%,
80% dan 80%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa
kemampuan memahami konsep bilangan bagi anak tunagrahita ringan kelas D1/C
di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang meningkat melalui permainan lompat
gambar dan juga dapat disarankan kepada orang tua, guru dan kepala sekolah
bahwa permainan lompat gambar dapat digunakan sebagai metode pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan bagi anak
tunagrahita ringan.



ABSTRAC

Amanda Sartika (2013) : Improving Ability Comprehend Concept Number
Through Jump Picture Game too Child of
Intelegance Below (Single Subject Research Class
D1/C in SLB Muhammadiyah IX Pauh Padang).
Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang.

This research of background overshadow by problems which researcher
find in SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang, a child of intelegance below class
I semester of I finding difficulties in comprehending number concept 1-10. Matter
is proven, when conducting and interview of asesmen to child in the reality a child
only can mention and show number one. To overcome this problems researcher
try to give alternative by using jump picture game assumed can assist handicap in
improve repairing number concept 1-10.

This research aim to increase ability comprehend number concept to child

of handicap light through jump picture game. Research type is Single Subject
Research (SSR) that is research which in doing a condition differ to use A-B
desain. Condition of A is baseline namely the condition of early ability of child in
comprehending number concept before in giving action. While condition of B
represent the condition of intervention namely the condition of where child in
giving intervention through jump picture game. Goals size measure of behavior
seen from how much gratuity persentage of child show and mention number 1-10.

Result of this research seen that ability comprehend number concept to
child of handicap light in SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang mount after in
giving jump picture game. This proven matter when perception performed within
two session that is first of session of baseline before given by intervention (A)
which is donethe six of perception times rill, and percentage of ability
comprehend number concept at this condition lay in to span 0%, 0%, 0%, 10%,
10% and 10%. Second intervention sesion (B) by using jump picture game,
perception conducted by counted compassion multiply perception, and percentage
of ability comprehend number concept to child of handicap at this condition lay in
to span 10%, 10%, 20%, 30%, 30%, 40%, 30%, 40%, 40%, 50%, 50%, 60%,
60%, 50%, 70%, 80%, 80% and 80%. Pursuant to result of this research can mean
that ability comprehend number concept to child of handicap light of class D1 / C
in SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang mount to through jump picture game as
well as can be suggested to old fellow, headmaster and teacher that game jump
picture can be used as by study method in improving ability comprehend number
concept to child of handicap light.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan pendidikan diberikan untuk semua orang tanpa
membedakan tingkat kemampuan atau kesulitan baik anak normal maupun
anak yang berkebutuhanan khusus. Berdasarkan UUSPN No 2 tahun 2003
Bab IV pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa “Warga negara yang memiliki
kelainan, fisik, emosional, intelektual, dan/atau sosaial berhak
memperoleh pendidikan khusus”. Bab VI pasal 32 ayat 1 juga
menyatakan bahwa “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik,emosional, mental, sosial, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. Artinya yang
terkandung pada UUSPN tersebut bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus perlu
mendapat pelayanan khusus dan pendidikan secara khusus.

Berdasarkan tujuan pengajaran dan kurikulum matematika SDLB
tahun 2012 untuk anak tunagrahita ringan kelas dasar 1, tujuan umum di
dalam program pengajaran adalah peserta didik dapat memahami konsep
bilangan. Karna berkaitan langsung dengan kegiatan sehari — hari baik di
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat. Sesuai dengan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) khusus tunagrahita ringan kelas 1

semester 2 yang diterkaitan oleh badan standar nasional pendidikan



(BSNP 2006:111) dengan standar kompetensi mengenal bilangan dan
lambang bilangan dan kompetensi dasar membilang banyak benda sampai
10, bertujuan agar setiap peserta didik memiliki kemampuan memahami
bilangan dalam matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena itulah anak
tunagrahita ringan perlu mempelajarinya agar dapat berinteraksi dengan
lingkungannya.

Belajar memahami konsep bilangan sesungguhnya sangat penting
bagi anak pada usia anak dini, karena konsep bilangan merupakan konsep
awal bagi perkembangan kognitif, social dan emosi sehingga peserta didik
dapat berlatih menggunakan penalaran, berlatih berpikir logis, sistematis
dan melatih berkomunikasi dengan matematika.

Memahami konsep bilangan dalam kehidupan sehari-hari
merupakan suatu hal yang paling penting karena melalui penglihatan dan
pendengaran, membilangan sering ditemukan, baik dalam kegiatan
bermain, berbelanja, dan juga belajar disekolah khususnya mata pelajaran
matematika. Memahami bilangan merupakan langkah awal dari pelajaran
matematika, tanpa mengerti dan memahami bilangan, anak tidak akan
mampu untuk melanjutkan materi pelajaran pada mata pelajaran
matematika.

Anak tunagrahita memiliki kemampuan intelektual yang terbatas
yang mengakibatkan mereka mengalami berbagai hambatan dalam

perkembangan social, emosional dan kepribadian di dalam aktifitas



kehidupan sehari-hari. Walaupun mereka mengalami hambatan, pada
dasarnya mereka masih banyak memiliki kemampuan yang bisa
dikembangkan dengan syarat latihan yang berulang-ulang dan terus
menerus yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak.
Menurut Sutjihat Soemantri (2004:41), “anak tunagrahita ringan adalah
anak yang mempunyai tingkat intelegensi 50-70 dibawah rata-rata”. Akan
tetapi mereka masih memilki kemampuan dibidang akademik dan
kemampuan dalam bekerja secara sederhana, selain itu anak tunagrahita
ringan masih mengalami kesukaran untuk berpikir abstrak atau berpikir
secara logis, kesukaran dalam memusatkan perhatian, untuk itu guru harus
berupaya membantu anak dalam menguasai keterampilan berhitung yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Permainan hampir tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Bayi,
anak-anak, remaja maupun dewasa semuanya membutuhkan permainan.
Permainan memiliki arti yang sangat luas, permainan memiliki kata dasar
yaitu “main” yang berarti yang melakukan permainan untuk
menyenangkan hati (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak dan
mendapatkan imbuhan “per” menjadi sesuatu yang digunakan untuk
bermain (Kamus Besar Indonesia: 2008). Permainan lompat gambar
digunakan sebagai alat bantu penyalur dalam pencapaian tujuan, yang
diharapkan dapat membantu anak dalam memperjelas materi yang

disampaikan dalam proses pembelajaran matematika baik itu mengenal



bilangan, menulis lambangan bilangan dan mengambil jumlah bilangan
yang sesuai.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang, bahwa peneliti menemukan seorang
anak tunagrahita ringan kelas I di mana pada saat mengikuti proses
pembelajaran matematika, anak terlihat kurang termotivasi meskipun guru
telah menggunakan media menarik seperti batu-batu berwarna, biji abacus,
lidi,bola dan kartu angka, selain itu perhatian anak juga mudah beralih
karena anak sering terganggu oleh teman-temannya sehingga perhatian
anak dalam menerima pelajaran yang di berikan oleh guru sangat sulit
dipahami oleh anak. Selanjutnya anak juga terlihat mudah bosan dengan
materi yang diajarkan karena materi yang di ajarkan guru terlalu monoton.

Setelah dilakukan asesmen selama dua minggu didapatkanlah hasil,
ketika anak di minta untuk membilang suatu benda (gambar apel) maka
hasilnya, anak hanya mampu membilang satu buah gambar apel hingga
lima buah gambar apel melalui bantuan, sementara disaat membilang 6
buah gambar apel, 7 buah gambar apel, 8 buah gambar apel, 9 buah
gambar apel dan10 buah gambar apel anak masih belum bisa.

Asesmen selanjutnya yaitu menyebutkan lambang bilangan sesuai
gambar, hasilnya anak hanya mampu menyebutkan lambangan bilangan 1,
2, 6, 7, 8 dengan bantuan, pada bilangan 3, 4, 5, 9, dan 10 anak masih
belum bisa. Selanjutnya peneliti meminta anak untuk menyebutkan

lambang bilangan, dan hasilnya anak mampu menyebutkan lambang



bilangan 1 dengan benar, sementara dalam menyebutkan lambang
bilangan 2 dan 3 anak hanya bisa dengan bantuan, dan pada bilangan 4, 5,
6.7, 8,9, dan 10 anak masih belum bisa.

Asesmen berikutnya yang peneliti berikan yakni menunjukkan
lambangan bilangan 1 sampai 10, hasilnya anak dapat menunjukkan
lambangan bilangan 1, 2, 3, 8, dan 9 walaupun dengan bantuan, dan anak
masih belum bisa menunjukkan lambang bilangan 4, 5, 6, 7, dan 10
dengan benar.

Asesmen selanjutnya yang peneliti berikan kepada anak yakni
menuliskan lambang bilangan 1 sampai 10. Hasilnya anak dapat
menuliskan lambang bilangan 1 dan 3. Sementara bilangan 2,4, dan 5 anak
dapat menuliskan dengan bantuan yang peneliti berikan, dan saat menulis
lambang bilangan 6, 7, 8, 9, 10 anak masih belum bisa menuliskan
lambang bilangan dengan benar.

Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas I, peneliti tertarik
untuk meneliti pemahaman konsep bilangan pada anak tunagrahita ringan,
karena pemahaman konsep bilangan ini merupakan dasar untuk
perkembangan dan kemajuan berhitung seorang siswa. Melihat
permasalahan yang dialami anak tunagrahita ringan tersebut, maka peneliti
ingin menggunakan sebuah alternatif permainan lompat gambar yang
dapat diasumsikan untuk membantu anak tunagrahita dalam memahami

konsep bilangan 1 sampai 10.



Permainan ini dipilih dikarenakan akan mampu menarik perhatian
dan minat sesuai dengan usia anak. Proses pembelajaran dimulai dengan
pengenalan bilangan, menyebutkan bilangan, dan menuliskan lambangan
bilangan. Dengan demikian anak akan dapat mengenal bilangan secara
keseluruhan, dan akan termotivasi dengan metode pembelajaran belajar
sambil bermain.

Dari hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan tersebut, maka
peneliti  tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan melalui
permainan lompat gambar bagi anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Anak tunagrahita ringan belum mampu menunjukkan gambar
sebanyak jumlah yang diberikan.
2. Anak tunagrahita ringan belum mampu menyebutkan lambang
bilangan 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 sesuai dengan gambar yang diberikan.
3. Anak belum mampu menyebutkan lambang bilangan 5, 6, 7, 8, 9, 10
sesuai dengan perintah.
4. Anak belum mampu menunjukkan lambang bilangan 4, 5, 6, 7 dan 10

dengan benar



5. Anak belum mampu menuliskan lambang bilangan 5, 6, 7, 8, 9, 10
dengan benar sesuai dengan perintah.

6. Permainan lompat gambar belum pernah digunakan guru di dalam
pembelajaran matematika khususnya tentang konsep bilangan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi ruang
lingkupnya yakni meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan
kelas D1/C dalam memahami konsep bilangan 1 sampai 10 melalui
permainan lompat gambar di SLB Muhammadiah Pauh Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka permasalahan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut “apakah permainan lompat gambar
dapat meningatkatkan kemampuan memahami konsep bilangan bagi anak
tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan memahami konsep bilangan bilangan 1 sampai 10 melalui
permainan lompat gambar bagi anak tunagrahita ringan kelas C/D1 di
SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.

2. Untuk membuktikan apakah media permainan lompat gambar dapat

meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan 1 sampai 10



bagi anak tunagrahita ringan kelas C/D1 di SLB Muhammadiyah Pauh
IX Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak
diantaranya :
1. Bagi anak

Sebagai alternative pilihan alat bantu bagi anak dalam memahami

konsep bilangan 1 sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan.
2. Bagi sekolah (pihak guru)

Sebagai bahan pertimbangan untuk bahan menyediakan alat bantu
khususnya mengenal konsep bilangan untuk anak tunagrahita ringan,
sehingga dapat membantu kesulitan yang dialami dalam belajar
matematika.

3. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang alat bantu

yang dapat digunakan dalam proses belajar mengenal konsep bilangan

bagi anak tunagrahita ringan.





